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ABSTRAKSI 
 
Visualisasi ide dalam pembuatan sebuah film merupakan hal yang paling utama. 
Proses pengambilan gambar perlu mempertimbangkan beberapa aspek agar dapat 
menciptakan visualisasi yang paling sesuai dengan ide yang dimiliki. Pada proyek 
ini, penulis sebagai Director of Photography membahas mengenai beberapa aspek 
yang berpengaruh dalam pengambilan sebuah gambar, antara lain lensa, framing 
dan emosi yang dihasilkan. Pembahasan tersebut didapatkan dari pengalaman 
penulis dalam pembuatan film pendek Engklek.  
 
Kata kunci : director of photography, lensa, framing, emosi. 
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ABSTRACT 
 
Visualization of ideas in the making of a film is the main thing. Shooting process 
needs to consider several aspects in order to create visualization that best fits the 
director’s idea. On this project, the author, as Director of Photography, discuss 
some aspects that influence the making of a film, such as lenses, framing and 
emotion generated. The discussion was obtained from the author's experience in 
making short movie Engklek. 
 
 
Keyword: director of photography, lens, framing, emotion 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Dewasa ini dunia perfilman di Indonesia sedang berkembang dengan pesat. Hal 
ini terlihat dengan munculnya banyak film-film layar lebar maupun film-film 
pendek yang dibuat secara independen oleh pihak-pihak tertentu. Film itu sendiri 
sudah menjadi sebuah gaya hidup dimasyarakat dimana masyarakat menjadikan 
film sebagai hiburan. Dalam menikmati sebuah film, tidak banyak masyarakat 
awam yang memperhatikan teknis dari film itu sendiri. Hal utama dari film yang 
diperhatikan oleh penikmat film hanya sebatas cerita dan tidak jarang mereka 
hanya menikmati film yang diperankan oleh pemeran tertentu dan tidak 
menghiraukan isi cerita. 
       Hal yang menjadi dasar bagi penulis untuk membuat film pendek ini adalah 
penulis ingin menekankan bahwa perbedaan antar suku, agama maupun ras 
bukanlah menjadi sebuah persoalan untuk menjalin sebuah hubungan sosial yang 
baik di masyarakat. Film ini juga memberi contoh bahwa dua anak kecil bisa 
menghilangkan faktor perbedaan antar etnis. 
       Film pendek ini lebih mengedepankan konflik perasaan antara dua tokoh 
utamanya dimana emosi dari pemeran harus terlihat dengan jelas. Pengaturan 
komposisi menjadi pendukung yang penting dalam sebuah pengambilan gambar. 
Hubungan antara penggunaan lensa dengan pengaturan komposisi yang tepat 
dapat membantu untuk membangun emosi pada cerita. 
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       Dalam produksi film pendek ini penulis akan berperan sebagai Director of 
Photography yang berikutnya akan disebut sebagai DOP. Seorang DOP nantinya 
akan melakukan pengambilan gambar dan pengoperasian kamera, dimana DOP 
harus dapat memikirkan komposisi pada sebuah pengambilan gambar. Penulis 
mengambil tugas sebagai DOP karena penulis ingin mendalami peran seorang 
DOP dalam produksi sebuah film pendek. 
       Seorang DOP bekerja dekat dengan seorang sutradara pada saat syuting untuk 
membantu sutradara dalam menerjemahkan bahasa tulisan menjadi bahasa visual. 
Naskah yang ada nantinya akan diteliti oleh seorang DOP untuk menentukan shot-
shot yang akan diambil pada saat pengambilan gambar di lapangan. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan masalah sebagai 
berikut : 
1. Bagaimana menentukan komposisi yang tepat dalam sebuah pengambilan 
gambar? 
2. Bagaimana pemilihan lensa dapat membantu membangun emosi dalam 
cerita? 
 
1.3 Batasan Masalah 
Dari permasalahan yang ada, maka penulis membatasi permasalahan sebagai 
berikut : 
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1. Komposisi adalah penempatan pemain dan hal-hal pendukung lain dalam 
sebuah pengambilan gambar. Dalam projek tugas akhir ini yang akan 
dibahas mengenai komposisi adalah framing. 
2. Framing yang dimaksud mencakup Long Shot, Medium Shot, Medium 
Close-Up, Close-Up, dan Extreme Close-up. 
3. Pemilihan lensa yang dipakai pada produksi film pendek ini dibatasi 
hanya lensa yang memiliki focal length  16mm, 24mm, 35mm, 50mm, 
dan 90mm.  
4. Emosi yang dimaksud adalah ungkapan perasaan dari karakter (senang, 
sedih, dan marah). 
5. Film pendek yang dimaksud dalam latar belakang adalah projek film 
berjudul Engklek yang akan diproduksi oleh penulis beserta kelompok. 
 
1.4 Tujuan Tugas Akhir  
Tujuan yang ingin dicapai dari projek Tugas Akhir ini adalah : 
1. Mengaplikasikan framing sehingga menghasilkan sebuah komposisi 
yang efektif. 
2. Mengetahui keterkaitan antara penggunaan lensa tertentu dengan 
emosi yang dihasilkan pada cerita. 
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1.5 Manfaat Tugas Akhir 
Manfaat dari proyek tugas akhir ini adalah agar dapat menambah pengetahuan 
pembaca bahwa hubungan antara penggunaan lensa dan ditambah dengan 
pemilihan framing yang tepat dapat membantu untuk membangun emosi dalam 
sebuah cerita. 
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BAB II 
TELAAH LITERATUR 
 
2.1 Director of Photography (DOP) 
Ariatama & Muhlisiun (2008) dalam buku Job Description Pekerja Film 
mengatakan bahwa Director of Photography atau yang sering disebut kameramen 
atau sinematografer adalah orang yang bertanggung jawab terhadap kualitas 
fotografi dan pandangan sinematik dari sebuah film. Dengan pengetahuannya 
tentang pencahayaan, lensa, kamera, emulsi film, dan gambar digital, seorang 
DOP menciptakan kesan/rasa yang tepat, suasana dan gaya visual pada setiap shot 
yang membangkitkan emosi yang diinginkan oleh sutradara. 
       Tugas dan kewajiban seorang DOP dalam tahap praproduksi sebuah film 
adalah sebagai berikut : 
a. Menganalisa dan membahas sebuah skenario bersama dengan sutradara 
dan penata artistik agar mencapai kesesuaian penafsiran dan menciptakan 
konsep dan mood yang disepakati bersama untuk menunjang penceritaan. 
b. Menetapkan lokasi syuting bersama dengan sutradara dan penata artistik. 
c. Bersama sutradara, penata artistik, dan departemen produksi mengecek 
dan melihat ulang hasil hunting lokasi. Merencanakan letak kamera dan 
pencahayaan dilokasi dan membuat floorplan. 
d. Membentuk dan menentukan teamwork yang dianggap memenuhi 
persyaratan. 
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e. Menjabarkan konsep visual (mencakup warna, pencahayaan, dan 
komposisi) dengan referensi foto atau gambar. 
f. Menentukan kebutuhan dan menjamin semua peralatan dengan spesifikasi 
sesuai dengan desain visual. Kemudian mengkoordinasikan tugas personil 
kamera dan pendukungnya (membuat daftar kebutuhan alat). 
g. Melakukan uji coba peralatan dan bahan baku dengan uji coba filter, make 
up, kostum, properti, dan warna set. 
h. Ikut menentukan laboratorium pascaproduksi film. 
       Sedangkan tugas DOP dalam tahap produksi dan pasca produksi menurut 
Ariatama &Muhlisiun (2008) adalah : 
a. Mempelajari breakdown script dan syuting script. 
b. Memberikan pengarahan kepada personil kamera sesuai dengan tugas 
yang diberikan. 
c. Mengawasi set lampu dan waspada terhadap continuity. 
d. Pada saat sutradara mengarahkan pemain, seorang DOP menyiapkan sudut 
pengambilan gambar dan komposisi sesuai dengan blocking sutradara. 
e. Siap menghadapi perubahan karena situasi tertentu diluar rencana 
(perubahan cuaca, lingkungan set yang berubah). 
f. Memeriksa laporan kamera dan continuity pencahayaan. 
g. Memberikan petunjuk kepada pihak laboratorium mengenai processing 
negative dan pencetakan rush copy. 
h. Selalu mengingatkan tanggungjawab keselamatan personil dan seluruh 
sarana peralatan dan bahan baku yang dipergunakan dalam produksi. 
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i. Ikut serta memeriksa hasil rush copy untuk koreksi kualitas. 
j. Kebutuhan seorang sinematografer terhadap kontrol akhir melalui color-
timing. 
       Hak-hak seorang DOP atau sinematografer adalah sebagai berikut : 
a. Mendapatkan jumlah dan kualitas kru produksi, sarana peralatan kerja, dan 
bahan baku sesuai dengan desain produksi serta memenuhi standar mutu. 
b. Memberikan persetujuan, sarana teknis yang akan digunakan, penetapan 
hasil-hasil syuting yang baik, memberikan persetujuan atas kualitas hasil 
cetakan rush copy. 
c. Memberikan usul kreatif baik teknis, artistik, dan dramatik kepada 
sutradara dalam hal perekaman visual untuk mendapatkan hasil yang baik. 
d. Membuat catatan Shot Under Protest (SUP) bila terpaksa merekam 
gambar yang tidak disetujui. 
e. Jika ada perubahan yang mendasar dari konsep awal film, maka seorang 
DOP berhak diberitahu sejak awal. 
 
2.2 Framing 
Framing batas bingkai pada gambar yang terlihat pada viewfinder atau LCD 
kamera. (Javandalasta , 2011). 
       Semua yang masuk dalam sebuah frame adalah elemen yang penting bukan 
hanya sebuah subjek saja. Hindari terpotongnya sebuah objek terutama manusia 
karena dapat sangat mengganggu pengambilan gambar (Dave, Richard & Ange, 
1995) 
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       Hal-hal yang nantinya termasuk dalam sebuah frame hanyalah sebuah 
kebutuhan dari sebuah film, namun dapat mempengaruhi sebuah dramatisasi 
cerita maupun karakter (Hutt & Ewbank, 2006). 
       Salah satu faktor pendukung sebuah framing adalah shot. Shot adalah sebuah 
pengambilan gambar pada suatu adegan yang dihitung sejak awal kamera 
merekam sampai dihentikan atau diinterupsi oleh sutradara. (Wirasakti, 2012). 
       Jenis-jenis shot yang umumnya terdapat dalam dunia perfilman yaitu : 
1. Long Shot 
Bertujuan untuk memperkenalkan tokoh utama lengkap dengan setting 
lokasi yang menggambarkan dimana karakter tersebut berada. Long shot 
biasanya digunakan sebagai adegan pembuka dari sebuah film, dan 
dilanjutkan dengan zoom in hingga ke medium shot yang menggambarkan 
detail wajah tokoh yang bersangkutan (Javandalasta, 2011). 
           Long shot sendiri memperlihatkan suatu elemen dalam film secara 
keseluruhan seperti sebuah bangunan, ruangan, maupun sebuah 
pegunungan, dan memberikan informasi tentang setting lokasi kepada 
penonton (Trinklein, 2003). 
           Namun menurut Karina Wilson (2000), long shot sangat sulit untuk 
dikategorikan karena dengan memperlihatkan keseluruhan tubuh dari 
seorang karakter juga dapat disebut sebagai long shot bukan hanya 
memperlihatkan setting lokasi. Long shot yang digunakan untuk 
memperlihatkan setting lokasi juga biasa disebut establishing shot. Sebuah 
establishing shot umumnya dijadikan adegan pembuka sebuah film untuk 
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memperkenalkan setting kepada penonton, tokoh yang akan terlibat dalam 
film, dan background yang kompleks hanya dalam satu shot saja. 
            Dalam beberapa kondisi, sebuah film dapat diawali dengan sebuah 
shot close up maupun medium shot. Hal ini bertujuan agar penonton tidak 
langsung dapat menerima informasi yang ingin diberikan oleh pembuat 
film. Biasanya hal ini digunakan dalam film pembunuhan dan misteri yang 
tidak ingin memberitahukan informasi pada awal film, sehingga dapat 
menimbulkan banyak pertanyaan dari penonton. 
2. Medium Shot 
Shot ini memperlihatkan sebuah subjek secara lebih rinci, namun 
memungkinkan bagi penonton untuk melihat subjek tersebut secara 
keseluruhan sekaligus memungkinkan adanya sedikit pergerakan dan 
ruang gerak dari pemeran. Waktu yang tepat untuk menggunakan shot ini 
adalah pada saat subjek berbicara tanpa memperlihatkan banyak emosi 
(Dave, Richard & Ange, 1995). 
            Sebuah subjek menempati area kurang lebih sama dengan frame. Jika 
seorang pemeran berdiri, maka batas frame bagian bawah adalah sejajar 
dengan pinggang dari pemain. Medium shot umumnya digunakan saat ada 
adegan percakapan antara dua atau tiga pemain (Chandler, 2001). 
3. Medium Close Up 
Medium close up memperdalam sebuah shot dengan lebih menunjukkan 
profil dari karakter yang diambil gambarnya agar bahasa tubuh, ekspresi, 
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gerakan, dan emosi karakter dapat terlihat dengan jelas (Javandalasta, 
2010). 
4. Close Up 
Shot ini digunakan saat seorang DOP ingin memperlihatkan emosi dari 
seorang pemain dengan mengisi sebagian besar frame dengan wajah orang 
tersebut. Batasan dari shot ini adalah seluruh wajah dari pemain sampai ke 
bagian bahu, dengan menyisakan sedikit ruang diatas kepala. Batas bahu 
menjadi elemen penting dalam shot ini, karena kepala menjadi terlihat 
seperti terpisah dari tubuh. Dengan memperlihatkan bahu, sebuah subjek 
dapat terlihat memiliki tubuh walaupun penonton tidak melihatnya 
(Trinklein, 2003). 
            Shot ini memperlihatkan sedikit latar belakang dan dipusatkan hanya 
dibagian wajah atau detail yang spesifik dari elemen yang ada dalam film. 
Dengan memperbesar objek yang diambil, shot close up dapat membawa 
penonton untuk memasuki pikiran dari seorang karakter (Wilson, 2000). 
5. Extreme Close Up 
Extreme close up merupakan pengambilan gambar secara lebih padat 
dengan menampilkan salah satu bagian tubuh (mata, hidung, atau mulut). 
Kekuatan dari shot ini adalah kedekatan dan ketajaman yang hanya fokus 
pada satu objek saja (Javandalasta, 2011). 
            Menurut Trinklein, shot ini bisa sangat mengganggu karena penonton 
tidak terbiasa melihat wajah seseorang dari jarak yang sangat dekat 
(Trinklein, 2003). 
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            Namun berdasarkan teori Jim Stinson (1995), shot ini dapat sangat 
efektif jika digunakan pada saat yang tepat dan jangan terlalu sering atau 
akan mengakibatkan sebuah cerita akan terasa dangkal dan tidak 
bermakna.  
 
2.3 Emosi 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1988) yang dimaksud dengan emosi 
adalah luapan perasaan yang berkembang dan surut diwaktu yang singkat atau 
keadaan dan reaksi psikologis dan fisiologis seperti gembira, sedih, haru, dan 
kecintaan. 
       Sedangkan menurut Prezz (1999), pengertian emosi adalah suatu reaksi tubuh 
menghadapi situasi tertentu. Sifat dan intensitas emosi berhubungan erat dengan 
adanya aktivitas berpikir manusia terhadap situasi yang spesifik. 
       Emosi memiliki hubungan dengan seni yaitu seni umumnya merupakan 
ungkapan ekspresi dari emosi itu sendiri baik dari penikmat seni maupun 
penciptanya. Dalam hal seni, penikmat film tidak dapat menikmati karya seni 
apabila tidak memiliki emosi positif pada karya seni itu. Dalam dunia film, 
penonton film horor akan merasa takut, penonton film tragedi akan ikut menangis.     
       Hal itulah yang dieksploitasi oleh para pencipta film agar dapat menarik 
perhatian dari para penonton. Selama ada emosi yang dirasakan oleh penonton 
dalam dirinya, maka emosi yang dihasilkan itu adalah nyata. Walaupun dengan 
akal sehat, penyebabnya sebenarnya tidak nyata (Majid, 2012). 
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       Sebuah pendekatan yang baik untuk mendapatkan emosi dalam film harus 
dapat memberikan penjelasan yang spesifik jangan sampai bersifat umum. 
Termasuk memberikan penjelasan tahap-tahap perkembangan emosi yang 
dibangun dari waktu kewaktu. Bagaimana perkembangan emosi yang dibangun, 
apakah berubah, berkembang atau semakin menyusut. Bagaimana sebuah film 
dapat merubah jalan emosi dari  satu ke emosi lain (Smith, 2003). 
 
2.4 Lensa 
Lensa pada umumnya berfungsi sebagai pengganti mata kita pada kamera. 
Melalui lensa, cahaya yang masuk akan diteruskan dan ditransmisikan ke film 
seluloid pada kamera film maupun sensor kamera pada kamera digital (Sindang, 
2012). Lensa memiliki berbagai macam ukuran focal length. Yang dimaksud 
dengan focal length adalah jarak dari lensa ke film ketika fokus pada gambar 
dengan jarak yang tidak terhingga (Dahms). Berikut ini beberapa jenis lensa, 
antara lain : 
a. Lensa sudut lebar atau wide angle, umumnya lensa ini digunakan dalam 
adegan perkelahian maupun adegan-adegan aksi lainnya. Dengan tujuan 
agar setiap adegan dapat terekam dengan baik tanpa ada yang terlewat. 
Lensa sudut lebar juga biasa digunakan untuk mengambil establishing shot 
atau adegan pembukaan pada sebuah film (Stinson, 1995). Lensa wide 
memiliki focal length 5,9 mm – 35 mm (Rea & Irving, 2010). 
b. Lensa sudut normal, merupakan lensa yang jarak fokalnya serupa dengan 
sudut pandang mata manusia. Sehingga shot yang dihasilkan dengan 
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menggunakan lensa sudut normal ini akan terlihat normal seperti saat 
seseorang melihat (Stinson, 1995). Lensa sudut normal memiliki focal 
length berkisar di 50mm (Rea & Irving, 2010). 
c. Lensa telephoto, biasa digunakan saat seorang DOP menginginkan 
pengambilan gambar yang padat sehingga dapat terlihat detail dari 
pemeran. Lensa telephoto membuat perspektif yang padat sehingga antara 
objek yang satu dengan yang lain terlihat dekat (Stinson, 1995). Lensa 
telephoto memiliki focal length 75 mm – 250 mm (Rea & Irving, 2010). 
       Menurut penggunaannya, lensa yang dipakai ikut menentukan bagus atau 
tidaknya sebuah shot. Namun sebaiknya seorang sinematografer dapat 
memaksimalkan lensa yang ada, karena kebanyakan sinematografer merasa 
membutuhkan banyak lensa yang beragam namun penggunaannya jadi tidak 
maksimal (Wirasakti, 2012). 
 
2.5 Film Pendek 
Film pendek memiliki karakteristik tersendiri dan bukan sebuah reduksi dari film  
panjang maupun ajang untuk pelatihan. Tetapi film pendek selalu sedikit 
tersisihkan dari sudut pandang penonton karena tidak mendapatkan media 
distribusi yang pantas seperti film panjang. Film pendek adalah film yang 
berdurasi dibawah 50 menit. Film pendek memberikan kebebasan bagi para 
pembuatnya.  
       Sedikit sejarah mengenai film pendek mulai populer sejak tahun 50-an dan 
perkembangan terbesarnya terdapat di Jerman dan Perancis. Sedangkan di 
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Indonesia, film pendek mulai muncul sejak tahun 70-an. Namun sampai saat ini, 
film pendek sering kali terlupakan. Sejak munculnya pendidikan sinema di IKJ, 
perhatian para penikmat film dikatakan menjadi cukup baik dan membangun 
perkembangan positif kepada film pendek di Jakarta. Tetapi secara garis besar, 
film pendek di Indonesia hampir tidak pernah tersampaikan kepada penonton 
secara luas. Namun didunia internasional, film pendek Indonesia mampu bertahan 
dan cukup eksis sejak karya Slamet Rahardjo, Gotot Prakosa, Nan T. Achnas, dan 
Garin Nugroho (Cahyono, 2009). 
       Film pendek seringkali dijadikan sebagai acuan bagi para sineas film muda 
saat mengawali karirnya. Namun sampai sekarang akses untuk menonton film 
pendek masih terbatas, umumnya hanya bisa ditonton difestival-festival film. 
Format film pendek yang tidak baku juga membuat film jenis ini tidak punya 
tempat yang jelas. Menurut Lulu Ratna (2011), film pendek masih belum punya 
nilai jual. Namun yang menarik dari film pendek adalah semangat independennya. 
Karena dari awal tidak dibuat untuk komersil, maka ide yang muncul biasanya 
lebih bebas.  
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BAB III 
METODOLOGI 
 
3.1 Gambaran Umum 
Tugas Akhir yang dibuat adalah sebuah film pendek berdurasi sembilan menit 
delapan detik yang berjudul Engklek. Film pendek tersebut mengangkat tema 
multikultural dimasyarakat.  
       Film ini bercerita mengenai San-San (anak perempuan berusia 10 tahun) dan 
kakaknya (remaja laki-laki berusia 21 tahun) lebih dahulu berada di sebuah 
tempat pengungsian. Beberapa pengungsi baru datang, termasuk Ayu (anak 
perempuan berusia 10 tahun) dan ibunya (perempuan berusia 40 tahun). Ketika 
sore hari, San-san melihat Ayu duduk di depan tempat pengungsian dan 
mengajaknya bermain, tapi Ayu tidak mau. San-san bermain dengan pengungsi 
lainnya. Ayu seakan menyesal tidak menerima ajakan San-san bermain. San-san 
melihat Ayu yang mimik mukanya seakan menyesal. San-san mengajaknya lagi, 
dan Ayu pun bermain bersama. Mereka langsung akrab.  
 Waktu menunjukkan pukul 17.30, ibu Ayu datang dan menyuruh Ayu 
untuk mandi dan sholat, tetapi Ayu tidak menggubrisnya. Sampai ketiga kalinya, 
ibu Ayu marah dan menuduh San-san yang mengajaknya bermain. Ayu ikut 
bersama ibunya masuk.  
 San-san meminta bantuan kakaknya untuk minta maaf kepada ibu Ayu. 
Pada awalnya, kakaknya tidak mau. Tetapi karena San-san memaksanya terus, 
akhirnya mereka minta maaf. Tetapi ibu Ayu seakan tidak menerima permintaan 
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maaf mereka dengan membawa-bawa masalah lain. Pada akhirnya, ibu Ayu 
memaafkan San-san dan kakaknya. Beberapa hari setelah itu, Ayu dan San-san 
bermain engklek bersama. 
       Dalam proyek Tugas Akhir ini, penulis bekerja sama dengan tim yang 
beranggotakan Thomas Aquinas sebagai sutradara, Veby Lucyana sebagai 
produser, Pisi Respati sebagai penata artistik, Regie Bagus Kurniawan sebagai 
editor, dan penulis sebagai Director of Photography (DOP). Syuting ini 
dilaksanakan pada tanggal 29 April 2012 yang berlokasi di sekolah SD Don 
Bosco 2.  
       
3.2 Peralatan 
Peralatan yang digunakan penulis sebagai seorang DOP dalam proyek film ini 
adalah sebagai berikut : 
3.2.1 Kamera 
Penulis menggunakan kamera Canon EOS 5D Mark II dalam 
produksi film pendek ini. Kamera ini memiliki sensor 21 megapixel 
dan resolusi 1920 x 1080 full HD untuk kualitas perekaman video. 
Pada dasarnya, kamera ini merupakan kamera fotografi, namun 
beberapa sineas menggunakan kamera ini sebagai pengganti kamera 
video karena harga sewanya yang relatif lebih murah dibandingkan 
dengan kamera video, dan ukurannya yang kecil dan simpel 
sehingga memudahkan dalam penggunaannya. 
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GAMBAR 3.1  Kamera EOS 5D Mark II 
3.2.2 Lensa 
Lensa yang digunakan sebagai perlengkapan pendukung adalah : 
 
GAMBAR 3.2  Lensa Canon FD 55mm f/1.2 
 
Perlengkapan pertama adalah lensa Canon FD 55mm f/1.2 yang 
merupakan lensa manual milik produsen kamera Canon. Lensa ini pertama 
kali dikeluarkan oleh Canon pada tahun 1971. Penulis menggunakan lensa 
ini karena Canon 55 mm ini memiliki bukaan diafragma sebesar 1.2 
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sehingga memungkinkan penulis untuk mengambil shot pada malam hari 
dengan pencahayaan minim. 
 
GAMBAR 3.3  Lensa Nikkor 35mm f/2 Ai 
 
Lensa kedua adalah lensa Nikkor 35mm f/2 Ai yang merupakan lensa 
manual milik produsen Nikon. Lensa ini pertama kali keluar pada tahun 
1967. Penulis menggunakan lensa ini untuk mengambil long shot dan 
medium shot. 
 
GAMBAR 3.4  Lensa Canon EF 16-35mm f/2.8L 
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Berikutnya adalah lensa Canon EF 16-35mm f/2.8L seperti yang terlihat 
pada GAMBAR 3.4. Lensa ini merupakan lensa milik produsen kamera 
Canon dan termasuk pada lensa ultra wide angle karena memiliki focal 
length 16mm – 35mm. Lensa ini biasa digunakan untuk mengambil foto 
pemandangan.  
 
 
GAMBAR 3.5  Lensa Canon EF 70-200mm f/2.8L 
 
Berikutnya adalah lensa Canon EF 70-200mm f/2.8L. Penulis 
menggunakan lensa ini untuk mengambil shot –shot yang padat seperti  
close up dan medium close up. Lensa ini pertama kali keluar pada tahun 
2009 dan biasa digunakan untuk fotografi olahraga. 
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GAMBAR 3.6  Lensa Tamron SP Af Di 90mm f/2.8 1:1 Macro 
 
Lensa Tamron 90mm merupakan lensa macro yang biasa digunakan oleh 
penulis untuk macro photography dan fotografi portrait. Penulis 
menggunakan lensa ini untuk mengambil shot-shot yang memperlihatkan 
detail seperti extreme close up dan medium close up.  
 
3.2.3 Peralatan pendukung 
Peralatan pendukung lain yang penulis gunakan antara lain : 
 
GAMBAR 3.7 Gini follow focus 
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Follow focus adalah alat yang penulis gunakan untuk mempermudah 
penulis mengatur fokus pada lensa kamera. Karena jika penulis 
memutar langsung pada lensa, cenderung akan menimbulkan 
guncangan pada kamera. Alat ini ditempatkan di samping lensa yang 
digunakan dan cara menggunakannya adalah dengan memutar roda 
yang ada pada alat tersebut agar objek yang direkam menjadi fokus. 
Follow focus digunakan pada saat DOP ingin melakukan switch focus 
pada objek dalam sebuah shot. 
 
 
GAMBAR 3.8 Gini baseplate 
Baseplate merupakan alat untuk meletakkan follow focus disamping 
lensa kamera. 
 
GAMBAR 3.9 Konova slider 
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Penulis menggunakan slider untuk mengambil gambar dengan 
pergerakan kamera yang tidak begitu banyak. Slider berukuran sekitar 
60 cm. 
 
GAMBAR 3.10 Portajib 
Penulis menggunakan portajib untuk menggambil gambar dari 
ketinggian. 
 
GAMBAR 3.11 Liliput 7 inch monitor 
Monitor digunakan sebagai pengganti LCD kamera yang cenderung 
lebih kecil sehingga sulit untuk melihat detail. 
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GAMBAR 3.12 Dinky dolly 
Dinky dolly digunakan untuk mengambil gambar dengan pergerakan 
kamera agar tidak goyang dan bisa mengambil dengan jarak yang 
cukup jauh. Kurang lebih sekitar 3 m. 
 
GAMBAR 3.13 Spider camera rigs 
Camera rigs digunakan pada saat penulis ingin mengambil gambar 
dengan menggunakan sistem handheld atau tanpa tripod. 
 
GAMBAR 3.14 Memory card Sandisk Extreme 16 GB 
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Memory card merupakan media penyimpanan yang penting. DOP 
harus menyiapkan sebuah memory card yang kompatibel dengan 
kamera yang digunakan. 
 
3.3 Tahapan  
Penulis sebagai DOP berperan dalam pengambilan gambar pada saat proses 
syuting. Berikut ini penulis akan menjelaskan tahapan-tahapan dalam proses 
syuting yang penulis lakukan. 
3.3.1 Persiapan 
Persiapan yang dilakukan oleh penulis beserta tim berupa hunting lokasi, 
penyewaan alat, dan recce. Pada awalnya penulis beserta sutradara mencari lokasi 
yang memungkinkan untuk bisa dipakai sebagai lokasi syuting. Setelah dapat 
lokasi yang diinginkan, kemudian penulis beserta sutradara, tim lighting, penata 
artistik, dan produser kembali menuju lokasi untuk melakukan recce. Recce 
berasal dari kata reconnaissance yang bertujuan mengunjungi lokasi yang sudah 
diputuskan untuk menjadi lokasi syuting kemudian merencanakan penempatan 
peralatan-peralatan yang dipakai untuk syuting. Seperti penempatan lampu, 
properti, kamera, dan sound.  
3.3.2 Konsep 
Bersama dengan sutradara, penulis membicarakan konsep tentang pengambilan 
gambar yang nantinya akan penulis lakukan. Konsep dalam hal ini meliputi 
seluruh teknik pengambilan gambar. Seperti angle kamera disetiap pengambilan 
gambar, komposisi, warna atau tone dari film tersebut, dan feel yang mau didapat 
Penggunaan lensa dalam..., Robertus Bellarminus, FSD UMN, 2012
      25 
 
dari film ini. Semua hal ini dibicarakan pada tahap praproduksi sebelum syuting 
dimulai. Sehingga jika ada perubahan konsep dari sutradara, DOP dapat 
mengetahui perubahan yang terjadi. 
3.3.3 Penentuan framing 
Dalam hal ini, penulis menentukan arah pengambilan gambar, posisi kamera, 
lensa yang digunakan, tata lampu, dan komposisi. Setelah sutradara menentukan 
blocking dari pemeran, maka penulis kembali menyesuaikan posisi kamera agar 
tidak ada blocking pemeran yang menghalangi kamera. Setelah itu tim artistik 
menentukan properti apa saja yang menjadi elemen pendukung dalam sebuah 
frame.  
            Properti yang masuk dalam sebuah frame menjadi sebuah faktor 
pendukung cerita dan harus sesuai dengan kebutuhan cerita. Jika tidak sesuai 
dengan cerita, maka properti tersebut menjadi tidak berguna dan akan menjadi 
pengganggu bahkan dapat menimbulkan masalah.  
3.3.4 Pengambilan gambar 
Pada tahap pengambilan gambar, sekali lagi penulis memeriksa setiap elemen 
yang ada dalam frame. Jika ada sesuatu yang tidak sesuai, DOP dapat 
menginterupsi sebuah pengambilan gambar. Seperti masuknya barang-barang 
keperluan syuting seperti lampu maupun kru lain. 
           Yang perlu diperhatikan dalam pengambilan gambar adalah jangan sampai 
gambar tersebut goyang dikarenakan tripod yang digunakan tidak stabil atau 
karena alasan lain. Selain itu penulis sebagai DOP juga harus dapat menghasilkan 
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sebuah gambar yang bagus sesuai dengan keinginan sutradara. Hal itu dapat 
didukung dengan camera movement, angle, komposisi, dan pencahayaan.  
            Bagian akhir yang harus diperhatikan oleh penulis adalah continuity 
sebuah adegan yang berhubungan. Continuity adalah kesinambungan antara 
adegan yang satu dengan yang lainnya agar tidak terjadi jumping antar adegan.  
3.3.5 Preview 
Tahap akhir dari sebuah pengambilan gambar adalah tahap preview. Setelah 
penulis selesai mengambil sebuah adegan, selanjutnya penulis memutar kembali 
rekaman adegan tersebut. Dengan tujuan agar sutradara dan DOP dapat 
memeriksa hasil dari pengambilan gambar. Jika ada adegan yang salah atau 
kurang bagus, maka sutradara memiliki wewenang untuk mengulang kembali 
adegan tersebut.  
 
 
 
 
 
 
 
 
Penggunaan lensa dalam..., Robertus Bellarminus, FSD UMN, 2012
27 
 
BAB IV 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Pendahuluan 
Yang akan dibahas oleh penulis dalam Bab ini adalah pengaplikasian framing 
dalam film pendek berjudul Engklek dan hubungannya dengan lensa yang 
digunakan yang berpengaruh pada penciptaan emosi dalam cerita. Pembahasan 
dalam Bab ini akan dibagi berdasarkan framing yaitu long shot, medium shot, 
medium close up, close up, dan extreme close up. Setiap jenis shot yang dibahas 
akan dihubungkan dengan lensa yang digunakan serta emosi yang nantinya ingin 
dibangun dalam film ini.  
       Beberapa gambar yang digunakan sebagai pembanding dalam pembahasan 
merupakan hasil reka ulang dari adegan yang diambil gambarnya pada saat proses 
syuting, namun dengan menggunakan dummy. Hal ini dilakukan karena pada saat 
proses syuting berlangsung penulis tidak memiliki cukup waktu untuk melakukan 
perbandingan framing. Penulis berharap dengan menggunakan dummy dapat 
memberikan pembanding yang jelas antara framing yang akan dibandingkan. 
 
4.2 Long Shot 
Javandalasta dalam bukunya menyebutkan bahwa long shot menjadi sebuah 
adegan pembuka dari sebuah film (establishing shot) dimana suatu shot 
memperkenalkan tokoh utama beserta setting lokasi yang menggambarkan dimana 
karakter tersebut berada.  
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       Penulis sependapat dengan pernyataan tersebut, namun penulis beranggapan 
bahwa tidak semua adegan pembuka dalam sebuah film berawal dari long shot. 
Dalam hal  ini, penulis menggunakan long shot tersebut pada adegan dibagian 
akhir dari film dengan memperlihatkan kedua tokoh utama beserta setting lokasi 
karakter tersebut berada. Seperti yang terlihat pada GAMBAR 4.1 yang menjadi 
bagian akhir dari film tersebut.  
       Penulis sengaja menempatkan adegan long shot dibagian akhir film agar 
menimbulkan kesan misterius sejak awal sehingga menimbulkan pertanyaan dari 
penonton dimana lokasi karakter tersebut berada yang nantinya terjawab diakhir 
film. Penulis ingin mendapatkan kesan misterius tersebut karena film ini memiliki 
alur mundur atau flashback dimana kenyataan yang ingin disampaikan terletak di 
bagian akhir film sedangkan isi dari film tersebut merupakan cerita dari karakter 
tokoh utama. Sekaligus penulis ingin memperlihatkan bahwa tokoh utama sudah 
lepas dari konflik yang terjadi. 
       Dari bagian awal film sampai terjadinya konflik, penulis lebih sering 
menggunakan shot-shot yang terlihat padat agar memperlihatkan adanya tekanan 
didalam diri karakternya. Hal tersebut sesuai dengan yang diterangkan oleh Smith 
perihal emosi yang dibangun dalam keseluruhan film yaitu tahap-tahap 
perkembangan emosi yang dibangun dari waktu kewaktu, bagaimana 
perkembangan emosi yang dibangun, apakah berubah, berkembang atau semakin 
menyusut, dan bagaimana sebuah film dapat merubah jalan emosi dari yang satu 
ke yang lain. 
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GAMBAR 4.1  Establishing Shot 
       Lensa yang umum digunakan DOP untuk mengambil long shot adalah lensa 
wide, karena lensa wide yang memiliki sudut pengambilan lebar dapat mengambil 
gambar yang luas dan menimbulkan efek ruang dibandingkan dengan lensa 
telephoto yang menghasilkan gambar yang padat. Seperti dapat terlihat pada 
GAMBAR 4.1, dimana penulis mengambil gambar long shot dengan 
menggunakan lensa yang berukuran 35mm. Apabila saat mengambil gambar 
tersebut penulis menggunakan lensa berukuran 50mm atau 90mm dengan jarak 
yang cukup jauh, antara karakter dengan background dibelakangnya seakan 
terlihat menempel dan berdekatan. Berikut ini penulis menyertakan beberapa 
contoh penggunaan lensa yang berbeda dalam adegan yang sama, namun 
menggunakan boneka sebagai pengganti karakter. 
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GAMBAR 4.2 Long shot Menggunakan Lensa 55mm       
        Seperti yang terlihat pada GAMBAR 4.2 dan GAMBAR 4.3 bahwa posisi 
pengambilan gambar yang sama dari jarak yang sama namun menggunakan lensa 
yang berbeda dapat memberikan perbedaan dalam hasil pengambilan gambar. 
Pada GAMBAR 4.2, penulis menggunakan lensa 55mm yang lebih padat 
dibandingkan lensa 35mm. GAMBAR 4.3 menggunakan lensa 90mm yang jauh 
lebih padat lagi. Namun bukan hasil seperti ini yang penulis ingin hasilkan untuk 
adegan tersebut. Penulis ingin menampilkan keceriaan dari karakter tokoh utama 
beserta anak-anak lain disekitarnya, sehingga penulis lebih memilih menggunakan 
lensa 35mm untuk pengambilan gambar adegan ini. Akan tetapi hal tersebut dapat 
berubah tergantung pada kebutuhan saat syuting berlangsung. 
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GAMBAR 4.3 Long shot Menggunakan Lensa 90mm 
       GAMBAR 4.4 juga termasuk dalam kategori long shot karena 
memperlihatkan sebuah setting lokasi dimana tokoh utama berada. Yang berbeda 
adalah penulis menggunakan lensa berukuran 50mm dan bukan termasuk dalam 
lensa wide.  
 
GAMBAR 4.4  Long Shot Ruang Pengungsian 
      Dengan alasan ruangan yang luas namun jumlah orang yang kurang sehingga 
terlihat banyak ruang kosong, maka penulis menggunakan lensa 50mm untuk 
mengambil long shot pada GAMBAR 4.4. Penulis bisa saja menggunakan lensa 
wide yang berukuran 24mm atau 35mm seperti pada GAMBAR 4.5, namun 
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gambar yang dihasilkan akan menjadi kurang menarik karena terlalu banyak 
ruang kosong yang terlihat pada framing.  
 
 
GAMBAR 4.5 Ruang pengungsian menggunakan lensa 24mm 
       Dengan menggunakan lensa 50mm, maka gambar yang dihasilkan akan 
terlihat semakin padat. Sehingga tidak terlihat sedikitpun ruang kosong pada 
gambar yang dihasilkan. Visualisasi seperti ini dapat menciptakan suasana sebuah 
pengungsian yang padat dimana orang-orang harus berbagi tempat untuk tinggal 
bersama. Apabila penulis menggunakan lensa wide, ruangan tersebut akan terlihat 
lebih luas dan menampilkan banyak ruang kosong yang tidak cocok dengan 
suasana sebuah pengungsian. 
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GAMBAR 4.6  Long Shot San-San Duduk Sendiri 
 
       Yang terlihat pada GAMBAR 4.6 juga termasuk long shot. Pada adegan ini 
penulis ingin menampilkan bahwa long shot juga bisa digunakan untuk 
mendapatkan emosi dari sebuah cerita. Kesulitan untuk sebuah long shot agar 
dapat menyampaikan emosi cerita kepada penonton adalah ekspresi wajah dari 
karakter tidak terlihat dengan detail. Tetapi akan semakin kuat jika didukung 
dengan setting lokasi sehingga menampilkan background yang mendukung. Saat 
melihat adegan pada GAMBAR 4.6, penonton akan langsung mengetahui suasana 
perasaan karakter tersebut. Tokoh utama tersebut terlihat sedih dan kesepian, 
didukung dengan lensa wide sehingga menampilkan background kosong yang 
mendukung adegan tersebut. Sebuah background yang terlihat kosong dapat 
menjadi sebuah simbolisasi tentang suasana sepi.  
       Jadi untuk mengambil sebuah long shot, sebaiknya seorang DOP tidak hanya 
terpaku pada penggunaan lensa wide saja. Mencoba menggunakan alternatif lain 
seperti lensa sudut normal atau lensa telephoto dapat menciptakan suasana padat 
sesuai situasi sebuah pengungsian. 
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4.3 Medium Shot 
Menurut Chandler, medium shot merupakan jenis shot yang paling umum 
digunakan dalam sebuah film. Medium shot umumnya digunakan saat ada adegan 
percakapan antara dua atau tiga pemain dan  berdasarkan teori dari Dave, Richard 
dan Ange medium shot efektif digunakan pada saat subjek tidak memperlihatkan 
banyak emosi. Shot ini memberikan ruang gerak kepada tokoh utama, sehingga 
penonton dapat melihat gerakan tubuh dari tokoh tersebut. 
 
Gambar 4.7 Medium Shot Dialog Dua Tokoh Utama 
       Penulis setuju dengan teori yang mengatakan bahwa shot ini memberikan 
ruang gerak dari pemain dan kemudian menerapkannya pada syuting film ini. Saat 
terjadi percakapan antara dua atau tiga pemain, gerakan dari seorang karakter 
dapat menjelaskan interaksi yang sedang terjadi dengan karakter yang lain. 
Interaksi antar pemain menjadi penting agar dialog yang terjadi tidak terlihat 
kaku. GAMBAR 4.7 memperlihatkan adegan percakapan antara dua tokoh utama 
yang menjadi unsur penting dalam film ini. 
       Tetapi pernyataan tentang medium shot kurang cocok untuk menampilkan 
emosi pemain, penulis kurang setuju dengan hal tersebut. Karena medium shot 
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juga dapat memperlihatkan emosi dari cerita, yaitu dengan memperlihatkan 
suasana yang terekam dibelakang pemain seperti yang terlihat pada GAMBAR 
4.8. Seperti pada GAMBAR 4.6, suasana kesepian dapat ditimbulkan dengan 
menampilkan background karakter yang terlihat sepi. 
 
GAMBAR 4.8  Medium Shot San-San Ditinggal Sendiri 
       Penggunaan lensa juga berpengaruh dalam membangun emosi. Penulis 
menggunakan lensa berukuran 35mm pada kedua adegan diatas. Pada GAMBAR 
4.8 dimana lensa wide akan memberikan efek kesepian atau kesendirian tokoh 
utama dengan menangkap banyak latar kosong yang berada dibelakangnya. 
Sedangkan GAMBAR 4.9 lebih memperlihatkan ekspresi namun setting lokasi 
tidak membantu menjelaskan kesendirian yang dialami tokoh utama. 
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GAMBAR 4.9 Medium shot san-san menggunakan lensa 90mm 
       Mungkin dengan penulis menggunakan lensa jenis telephoto, penulis bisa 
mendapatkan detail ekspresi wajah tokoh utama, namun tidak dapat menjelaskan 
alasan dari kesedihan karakter tersebut. Bisa saja karakter tersebut sedih 
dikarenakan hal lain, namun dalam gambar diatas, dapat terlihat kalau tokoh 
utama tersebut sedih karena kesendiriannya. 
       Sedangkan pada GAMBAR 4.7 lensa wide akan dapat memperlihatkan 
ekspresi bahagia dari dua anak kecil yang sedang bermain bersama. Jika penulis 
menggunakan lensa padat, maka overlapping antara pemain akan terlihat semakin 
padat dan gerakan dari tokoh utama menjadi tidak jelas terlihat karena terhalang 
oleh karakter lain.  
 
4.4 Close Up 
Sebuah shot close up dalam sebuah film merupakan unsur terpenting untuk 
memperlihatkan ekspresi dari para pemain. Menurut Trinklein, shot ini 
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memperlihatkan seluruh wajah pemain sampai dengan batas bahu. Penulis 
menerapkan teori tersebut pada saat syuting, dan mendapatkan hasil yang cukup 
baik. Walaupun yang terlihat pada GAMBAR 4.10 , penulis merasa kurang dapat 
menampilkan ekspresi khawatir dari karakter tokoh utama. Tetapi pada 
GAMBAR 4.11 , ekspresi marah dari karakter ibu dapat terlihat dengan baik 
karena didukung dengan penjiwaan dari pemerannya. 
 
GAMBAR 4.10 Close Up Ekspresi San-San 
       Sebenarnya emosi yang ingin dibangun pada GAMBAR 4.10  adalah 
khawatir atau takut akan dimarahi karena tidak sholat. Tetapi tokoh San-San 
kurang menampilkan ekspresi khawatir tersebut. Hal ini yang menjadi kendala 
dari sebuah close up shot. Jika sebuah close up shot didukung dengan penjiwaan 
karakter yang baik maka akan menjadi sebuah adegan yang bagus dan emosi yang 
ingin disampaikan ke penonton dapat tersampaikan dengan baik. Sebaliknya jika 
penjiwaan karakter kurang bagus dan emosi kurang tersampaikan kepada 
penonton maka hal tersebut akan menjadi kelemahan dari sebuah film.  
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GAMBAR 4.11 Ekspresi Marah Ibu Ayu 
       Dalam mengambil adegan close up, penulis cenderung menggunakan lensa 
berukuran 50mm. Karena lensa 50mm termasuk lensa sudut normal yang 
menghasilkan gambar setara dengan sudut pengelihatan manusia. Penulis juga 
tidak ingin memperlihatkan objek yang menjadi foreground maupun background 
terlalu dekat atau terlalu jauh dari tokoh utama. Sehingga gambar yang dihasilkan 
benar-benar terlihat seperti sudut pandang manusia normal. Harapan penulis 
adalah agar seolah-olah penonton terbawa dalam penjiwaan karakter tokoh utama. 
Seperti yang disebutkan oleh Chandler, yaitu shot close up dapat membawa 
penonton untuk memasuki pikiran dari seorang karakter. 
 
4.5 Medium Close Up 
Menurut Javandalasta, medium close up memperdalam sebuah shot dengan lebih 
menunjukkan profil dari karakter yang diambil gambarnya agar bahasa tubuh, 
ekspresi, gerakan, dan emosi karakter dapat terlihat dengan jelas. Menurut 
penulis, Medium close up sangat berguna untuk memperlihatkan ekspresi dan 
emosi karakter dengan jelas, namun kurang dalam memperlihatkan gerakan tubuh 
karakter karena ruang yang tersisa dalam sebuah frame sangat terbatas. 
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GAMBAR 4.12 Ekspresi Ayu Penasaran 
       Yang terlihat pada GAMBAR 4.12 adalah contoh adegan yang menggunakan 
shot Medium close up. Penulis mengambil gambar tersebut dengan menggunakan 
Medium close up karena penulis ingin memperlihatkan ekspresi wajah dari 
karakter Ayu yang ingin bermain dengan anak-anak lain namun takut untuk 
bergabung.  
       Lensa yang penulis gunakan adalah lensa berukuran 90mm yang termasuk 
lensa telephoto. Unsur foreground maupun background menjadi tidak penting 
dalam shot ini karena hanya memusatkan pada satu objek saja. Karena itu shot ini 
dapat menampilkan kedekatan antara penonton dengan karakter dalam cerita.  
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GAMBAR 4.13 Medium close up menggunakan lensa 16mm 
       Alternatif lain jika penulis menggunakan lensa wide untuk mengambil 
Medium close up adalah dengan mendekatkan kamera sedekat mungkin dengan 
tokoh utama. Namun efek yang dihasilkan oleh lensa wide yang diletakkan dekat 
dengan pemain adalah munculnya efek distorsi pada wajah pemain. GAMBAR 
4.13 menggunakan teknik pengambilan gambar yang sama dengan GAMBAR 
4.12 namun menggunakan lensa wide 16mm. Dapat terlihat kalau muncul distorsi 
dibagian wajah karakter dan menyebabkan wajah tidak terlihat nyata. Hal ini sah 
saja dilakukan namun menurut penulis kurang cocok untuk film ini. Karena efek 
distorsi biasa digunakan untuk menampilkan suasana kebingungan ataupun 
depresi yang sangat luar biasa.  
4.6 Extreme Close Up 
Extreme close up merupakan sebuah pengambilan gambar dengan  menampilkan 
detail dari sebuah bagian tubuh seperti mata, hidung, atau mulut. Penulis 
berpendapat bahwa extreme close up ini juga dapat digunakan untuk 
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memperlihatkan detail sebuah benda. Menurut Javandalasta dalam bukunya, 
kekuatan dari shot ini adalah kedekatan dan ketajaman yang terlihat fokus pada 
satu objek saja.  
  
GAMBAR 4.14 Extreme Close Up Batu dan Kotak Englek  
       Penulis menggunakan lensa 90mm untuk mengambil shot pada GAMBAR 
4.14 dimana jarak antara kamera dengan objek yang akan diambil gambarnya 
berada cukup jauh. Karena itu penulis menggunakan lensa jenis telephoto 
sehingga walaupun dengan jarak yang cukup jauh, sebuah benda masih dapat 
terlihat secara detail.  
       Kesulitan untuk sebuah extreme close up adalah shot ini cenderung 
menggunakan bukaan diafragma yang lebar pada lensa sekitar f/1,2-f/2. Bertujuan 
untuk mendapatkan fokus hanya disatu detail objek. Semakin objek utama lebih 
fokus dibanding yang lainnya, maka sebuah shot extreme close up akan menjadi 
lebih efektif untuk menonjolkan objek tersebut. Apalagi untuk mendapatkan detail 
dari objek yang bergerak seperti pada GAMBAR 4.14, penulis kesulitan untuk 
mengikuti objek yang ingin diperlihatkan detailnya jika menggunakan bukaan 
diafragma yang lebar. Bila ini dilakukan seringkali gambar menjadi tidak fokus 
dan hasilnya menjadi tidak bagus. 
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       Untuk mengatasi kesulitan yang terjadi, pada saat pengambilan gambar 
dengan menggunakan extreme close up penulis menggunakan bukaan diafragma 
yang cukup kecil, yaitu f/8 sehingga semua gambar yang ada didalam frame 
kamera menjadi fokus seperti yang terlihat pada GAMBAR 4.14. Sesuai dengan 
kebutuhan cerita dimana batu yang dilemparkan dan latar bergambar angka harus 
dapat terlihat dengan jelas, maka hal ini menjadi sah selama mendukung cerita. 
       Menurut penulis untuk membangun sebuah emosi, shot ini lebih cocok 
digunakan untuk film yang ber-genre horor, thriller, dan misteri. Karena shot ini 
cocok untuk menampilkan tekanan yang dialami oleh karakter saat ketakutan 
maupun adegan yang menegangkan. Karena film yang diproduksi oleh penulis 
beserta tim adalah film ber-genre drama yang tidak menampilkan adegan-adegan 
menegangkan, maka penulis jarang memakai shot ini kecuali untuk detail dari 
batu dan kotak-kotak engklek.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Peran DOP dari sebuah karya film tidak lepas dari ide untuk membangun sebuah 
shot sehingga nantinya menjadi satu kesinambungan cerita yang baik. Karena itu 
pada awal produksi sebuah film, seorang DOP harus dapat menyelaraskan 
konsepnya dengan pemikiran sutradara. Begitu pula dengan peran penulis sebagai 
DOP dalam film pendek Engklek. Setelah membicarakan konsep film dengan 
sutradara, penulis kemudian membuat sebuah shot list yang berguna sebagai 
panduan pada saat proses syuting. Tidak menutup kemungkinan jika nantinya 
akan ada perubahan pada saat pengambilan gambar.  
       Untuk penggunaan setiap pengambilan shot tidak menutup kemungkinan 
kalau seorang DOP dapat menggunakan beberapa jenis lensa dan tidak terpaku 
menggunakan lensa yang umum. Seperti menggunakan lensa telephoto  untuk 
mengambil adegan long shot. Walaupun akan menghasilkan ekspresi dan emosi 
yang berbeda. Lensa wide menghasilkan gambar yang distorsi, cocok untuk 
mengambil adegan pembuka dari sebuah film (establishing shot) dan mengambil 
emosi mencekam namun tidak cocok untuk mengambil adegan percakapan.  
Lensa telephoto menghasilkan gambar yang padat, menimbulkan perasaan 
tertekan, dan cocok untuk mengambil shot close up yang menampilkan kedekatan 
antara penonton dengan tokoh utama. Penggunaan lensa dan framing saling 
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menguatkan untuk menghasilkan emosi dari cerita. Menggunakan lensa wide 
untuk mengambil shot close up memberikan efek distorsi pada wajah tokoh 
sehingga terlihat kebingungan. 
 
5.2 Saran 
Gunakan lensa yang tepat dalam sebuah pengambilan gambar agar emosi yang 
ingin dibangun dapat tersampaikan dengan baik kepada penonton. Penulis melihat 
tidak ada aturan baku dalam sebuah proses pengambilan gambar, antara 
penggunaan lensa dengan framing yang akan dibentuk.  
       Namun sebagai seorang DOP, jangan terpaku oleh suatu aturan. Karena 
banyak hal yang masih  bisa diobservasi dalam pengambilan sebuah gambar 
dengan mengeluarkan  ide kreatif dari masing-masing DOP. Jangan takut untuk 
mencoba alternatif yang tidak sesuai dengan yang biasa dipakai oleh banyak 
orang. 
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LAMPIRAN A : Script 
 
Engklek 
 
1. EXT. Depan Sebuah Rumah - Sore 
Matahari sudah berada di Barat. Terlihat Sansan sedang 
asik membuat garis-garis engklek didekat barak 
pengungsian yang ia tempati dengan kakaknya saat ini.  
CUT TO : 
 Sansan lempar batu ke kotak 1 
CUT TO : 
2. EXT-INT. Barak Pengungsian – Sore 
Sinar matahari semakin lama semakin turun, kemudian 
dengan segera mereka masuk barak pengungsian Namun 
Sansan tetap tak beranjak pergi, ia tetap memperhatikan 
garis-garis engklek yang dibuatnya dan kemudian 
datanglah ibu Ayu dan Ayu yang ikut mengungsi ditempat 
yang sama. 
CUT TO : 
 Sansan lanjut lempar batu ke kotak 2 
CUT TO : 
3. INT. Barak Pengungsian – Sore 
Sesaat Sansan memijiti pundak kakaknya. Ia tampak 
tenang dan senang melakukannya. Walaupun pada 
kenyataannya kini ia terpisah dari ibunya saat 
kerusuhan. Semenjak kejadian itulah ia dan kakaknya 
mengungsi bersama. Hingga Sansan mulai terbiasa menulis 
dibuku harian setiap kejadian yang ia alami dengan 
tulisan-tulisan kanji. 
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CUT TO : 
 Sansan lempar batu ke kotak 3 
CUT TO : 
4. EXT. Barak Pengungsian – Sore 
Selagi Sansan ingin keluar menhgirup udara. ia melihat 
Ayu yang sedang duduk melamun di depan barak 
pengungsian. tanpa basa basi lagi Sansan langsung 
mengajaknya berkenalan dan bermain congklak. Tapi 
nyatanya sambutan awal ditolak oleh Ayu. San-san 
menjulurkan tangan kea rah ayu. Ayu menyalaminya 
 
    SANSAN 
   Sansan.  
   AYU 
   Ayu. 
        SANSAN 
   Mau main congklak? 
     AYU 
    (Hanya menggelengkan kepala) 
CUT TO : 
5. EXT. Ruang Kumpul barak pengungsian – Sore 
Kemudian Sansan mencari akal agar Ayu meninggalkan 
lamunannya dan ikut bermain congklak. Lalu diajaklah 
anak-anak pengungsi yang lain untuk ikut bermain. 
Hingga suasana menjadi ramai dengan permainan anak yang 
bermacam-macam. Ada yang bermain congklak, karet dan 
gundu.      
CUT TO : 
 Sansan lempar batu ke kotak 4 
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CUT TO : 
6. EXT. Ruang Kumpul barak pengungsian – Sore 
Ternyata rencana Sansan berhasil. Raut wajah ayu pun 
terlihat seperti menyesal karena menolak ajakan Sansan 
bermain congklak. Langsung saja Sansan memberi tawaran 
lagi pada Ayu untuk ikut bermain congklak bersamanya 
dan kini Ayu hanya mengangguk pasti. 
CUT TO : 
Sansan lempar batu ke kotak 5 
CUT TO : 
7. EXT. Ruang Kumpul barak pengungsian – Sore 
Ketika Sansan dan Ayu sedang asik bermain Congklak. Ibu 
Ayu keluar dari barak pengungsian untuk meningatkan Ayu 
agar segera mandi dan solat dahulu. 
    IBU AYU 
Ndok, wes jam stngah enem lho. Adus disek terus 
solat. Mengko dolane di teruske. 
     AYU 
  (hanya mengangguk) 
15 menit pun berlalu. Ayu masih belum beranjak dari 
tempat bermainnya. 
     IBU AYU 
 Ayuuuuuu! Ko iseh dolanan terus? Awet mau kan wes 
dikongkon. 
      SANSAN 
 Yu tuh ibumu udah kesel lho, mandi sama solat dulu 
sana. Nanti kan kita bisa lanjutin lagi. 
       AYU 
  (lagi-lagi hanya mengangguk)  
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CUT TO : 
 Sansan lempar batu ke kotak 6 
CUT TO : 
8. EXT. Ruang Kumpul barak pengungsian – Sore 
Tak terasa azan maghrib pun berkumandang. Sansan dan 
Ayu masih tetap asik bermain dengan congklaknya. Dan 
Sansan mengingatkan ayu lagi untuk mandi dan solat. 
        SANSAN 
   Yu udah maghrib lho. Kamu mandi sama solat dulu 
ya, nanti ibumu marah. 
      AYU 
  Iya san nanti, abis aku masa nggak menang-
menang daritadi main sama kamu. 
Kemudian datanglah ibu ayu dengan raut wajah amarah. 
 
     IBU AYU 
Ayu! Ngeyel yo koe! Awet mau di kongkon rak 
ngelakone. Iki pasti goro-goro konco anyarmu yen 
ngajarin sing orak apik! Wes, sak iki melebu! 
Terus adus, sholat! 
Ayu hanya diam dan menunduk dimarahi ibunya. Kemudian 
ia langsung masuk dan melakukan apa yang disuruh 
ibunya. Begitu juga dengan Sansan yang juga diam dan 
merasa bersalah karena meladeni rasa penasaran Ayu 
untuk bisa mengalahkan permainannya. 
CUT TO : 
 Sansan lempar batu ke kotak 7 
CUT TO : 
9. INT. Barak Pengungsian – Sore 
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kakak Sansan yang sedang meletakkan dupa terakhirnya 
untuk sembahyang, dikagetkan dengan kehadiran Sansan  
yang langsung menceritakan kejadian yang dialaminya 
sore tadi. dan membujuk kakaknya untuk berbicara dengan 
Ibu Ayu. 
    
  SANSAN 
ci! 
 
  KAKAK SANSAN 
Kenapa mei? 
 
  SANSAN 
Tadi kan sansan main congklak sama ayu, dia 
diomelin ci sama ibunya! Aku juga diomelin gara-
gara aku yang disangka ngajak main dia terus, 
padahal dia juga uda aku ingetin buat ikutin apa 
kata ibunya 
  KAKAK SANSAN 
Ayu itu siapa? 
  SANSAN 
Temen baru ci! Baru dateng ngungsi tadi siang 
yah! Eh yah! Nanti temenin aku ke tempat ayu 
yaa! Aku mau minta maaf sama ibunya! 
 
 
  KAKAK SANSAN 
Buat apa? Kamu ngga salah kok disini! Mereka aja 
yang selalu cari kambing hitam! 
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    SANSAN 
Tapi aku kan ga enak ci! Masa baru kenal, uda 
dinilai negatif sama orang lain? 
  KAKAK SANSAN 
Ga ada gunanya nak,minta maaf sama mereka, bisa 
bisa malah kita yang malah diomelin lagi! 
  SANSAN 
Ayo dong yah. Sansan kan nggak enak sama Ayu      
sampai dimarahin kaya gitu. 
 
    KAKAK SANSAN 
Udahlah nak! Ga perlu diperpanjang lagi! 
Masalahnya kita orang kecil selalu aja kalah 
kalo adu omong sama mereka! 
    SANSAN 
Tapi kan tadi sansan duluan yang ngajak main 
Ayu. Ayoo dong kak, kakak mau ya bantuin sansan? 
Akhirnya kakak Sansan menerima permintaan adiknya 
dengan terpaksa. Lalu mereka pun mengunjungi Ibu Ayu, 
yang satu barak pengungsian dengan mereka. 
CUT TO : 
 Sansan lempar batu ke kotak 8 
CUT TO : 
10. INT. Barak Pengungsian – Sore 
Setelah bertemu, Ayah Sansan berbicara dengan sangat 
sopan pada Ibu Ayu dengan tujuan untuk minta maaf atas 
kejadian yang dilakukan anaknya sore tadi. Tapi tetap 
Ibu Ayu tidak suka dan tetap kerasa kepala pada 
prinsipnya.  
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    KAKAK SANSAN 
Begini bu, kedatangan kami mau minta maaf atas 
kejadian sore tadi. 
     IBU AYU 
OH! Jadi adik kamu ngadu?? karena adik kamu ngajak 
main Ayu, dia jadi nggak nurut sama saya lagi! Dan 
yang parah Ayu sudah berani meninggalkan solat. 
Solat itu wajib tau! 
           
   KAKAK SANSAN 
Bukan ngadu bu. Justru adik saya merasa bersalah 
sama ibu dan Ayu. Maka dari itu kami kesini minta 
maaf yang sebesar-besarnya. Lagian kan mereka juga 
masih anak-anak bu jangan terlalu keras lah sama 
mereka. Kan bisa dibicarakan baik-baik. 
     IBU AYU 
Ealah kamu malah menggurui saya. kamu jangan 
mentang-mentang pinter dagang terus sok ngajarin 
saya ya! 
    KAKAK SANSAN 
Loh? Ko jadi ke dagang? Kami hanya mau 
menyelesaikan masalah ini baik-baik. Itu saja 
cukup. 
     IBU AYU 
Ya iya dari cara pikiran kamu sudah bisa ketebak. 
Maunya cepet selesai. Lihat saja dari ras kamu 
yang egois! tidak mau membagi cara berdagang yang 
menguntungkan untuk para kami pribumi. Makin 
kelihatan pelit cina itu ilmunya 
     KAKAK SANSAN 
Sekali lagi maaf ya bu, tidak semua orang cina 
seperti itu. Manusia saja di ciptakan tuhan 
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berbeda-beda. Apalagi masalah seperti itu tolong 
jangan disamakan. Sepertinya ibu sendiri yang 
terlalu rumit  
cara berpikirnya. Dan pembicaraan ini sudah keluar 
dari garis utama bu.  
Karena merasa kesal dan lelah beradu pendapat. Ibu Ayu 
dan Ayu pergi meninggalkan mereka. 
CUT TO : 
 Sansan lempar ke kotak 9 
 
CUT TO : 
11. EXT. Depan Sebuah Rumah - Sore 
Mereka bermain engklek diluar barak. Seketika terdengar 
suara Ibu Ayu berseru. 
    IBU AYU 
Sansan, Ayunya mau mandi dan solat! Kakakmu udah 
nyariin tuh tadi! 
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LAMIRAN B : Shot List 
 
1. scene 1  WS Establish Shot 
    Track to MS anak gambar engklek 
 
2. Insert Batu   Shot 1. CU track in kotak‐kotak engklek 
     
 
3. Scene 2  Shot 1. MS San San, di belakangnya lewat pengungsi 
 
4. Scene 3  Shot 1. MS San San memijat ayahnya lalu menulis buku harian 
 
5. Scene 4  Shot 1. MS Ayu duduk, San San datang 
    Shot 2.  San san out kedepan, balik ngelewatin Ayu dengan satu anak 
 
6. Scene 5  Shot 1 Reverse scene 4 shot 1 
    Shot 2 WS anak‐anak dan San San main congklak 
    Shot 3 CU Ayu nengok ke belakang ( San San main congklak) 
 
7. Scene 6  Shot 1. WS Ayu duduk dan San San dateng 
      Track in to tempat main congklak 
 
8. Scene 7  Shot 1. two shoot to three shot; ayu, San San main, ibu datang 
    WS 1. Top Angle congklak 
    Shot 2. MS two shot Ayu dan ibunya. 
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    Shot 3. OS Ayu to San San + Azan 
 
9. Scene 8  Shot 1. OS Ayu ke San San + Azan 
    Shot 2. OS San San to Ayu 
    Shot 3. WS samping ibu Ayu nyamperin Ayu 
    Shot 4. track out San San + congklak 
 
10. Scene 9  Shot 1. CU dupa + tangan 
    Shot 2. two shoot San San dan ayahnya. 
 
11. Scene 10  Shot1. WS track pengungsian 
    Variasi Close Up pemain San San, Ayu, ibu Ayu, ayah San San 
    Shot 2. WS ayah San San nyamperin Ibu Ayu. 
 
12. Scene 11  Shot 1. CU kaki to WS Engklek 
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